
1 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang analisis minimalisasi biaya penggunaan 

antibiotik seftiakson dan sefotaksim pada demam tifoid pasien anak di RSUD Prof 

Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo bahwa kelompok antibiotik sefotaksim lebih 

murah dari sefotaksim, namun setelah  uji statistik t test  menyatakan tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap total direct medical cost antibiotic seftriakson 

dan sefotaksim (ρ (0.507)> α (0.05)). 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Pihak rumah sakit diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

referensi dalam membuat kebijakan, khususnya peresepan antibiotik pada 

pasien demam tifoid 

2. Pihak rumah sakit diharapkan dapat memperbaiki dan melengkapi penulisan 

rekam medik pasien. 

3. Perlu dilakukannya peneitian analisis minimalisasi biaya penggunaan 

antibiotik seftriakson dan sefotaksim pada demam tifoid pasien remaja (17-25 

tahun), dewasa (26-45 tahun), lansia (46-65 tahun), dan manula (>65 tahun) 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk melakukan dan 

mengembangkan penelitian selanjutnya dibidang farmakoekonomi.  
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